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INTISARI

Penelitian ird bertujuan untuk mengidentifikasikan tema-tema penga-
iaman beragama yang dialami oleh orang-orang Istam yang mefaksa-
nakan dzikir. Data penelitfan diperoleh dengan wawancara mendalam
terhadap lujuh orang pengikut kelompok Pengajian Tewakkal (PT) df
Yogyakarta yang mengamalkan dzikir dalam hati dengan teknik tertentu.
Data penelitian dianalisis secara kualitatif. Penelitian ini berhasil
mengidentifikasi delapan belas tema pengalaman beragama, yang bisa
dikiasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu pengalaman yang
berhubungan dengan aspek fisiologis, sosial-psikologis, para-psikologis
dan spititual. Temarterna tersebut mempunyal barnyak kesamaan dengarn
tema pengalaman beragama pada pemeiuk agama lain, tetapi aja

beberapa tema yang spesifik muncul pada subjek penelitian,
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PENGANTAR

ada awal abad 20. ketika psikologl mo-

dern mulai muncul, sebenarnya telah
banyak para ahli yang menaruh perhatian
ternadap studi tentang pengalaman ber-
agama. Salah satu studi yang sangat ter-
kenal telah dilakukan cleh Willam James,
yang sering juga disebut sebagai salah satu
picner psikologi modern di Amerika. Studi
William James tentang pengalaman ber-
agama tersebut dijadikan sebagai bahan
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kuliah umum d Universitas Edinburg yang
kemudian diterbitkan dalam sebuah buku
yang berjudul The Vareties of Religious Ex-
perignces. Buku ini sangat populer dan
dianggap sebagai salah satu tonggak pen-
ting dalam studi d bidang psikologi agama.

Pengaruh buku The Varefies of Reii-
gious Experiences memang cukup besar,
Tetapi paiut disayangkan pengaruh ge-
rakan behaviorisme d Amerka wakiu itu
demikian kuatnya sehingga para ahli psi-
kologi mulai lebinh banyak tertarik pada
studi-studi psikologis yang bersifat objekii
dan eksperimental daripada siudi tentang
pengalaman manusia yang lebth bersifat
subjeklif. Walaupun demikian, tampaknya
gerakan behaviorisme pada tahun 1970-
an mulai sedikit berkurang pengarthnya,
terutama sebagai akibat dari pengarth ge-
rakan psikologi humanistik. Gerakan yang
terakhir ini tampaknya ingin memberikan
keseimbangan dalam psikologi supaya tidak
terlalu bersifat positivistik dan behavioristik.
Dalam perspektif psikologi humanistik ini-
tah studi tentang pengalaman subjektif ma-
nusia mulai banyak diakukan kembali. Ter-
masuk d antaranya adalah pengalaman ber-
agama {religious experiences)

Menurut Glock (dalam Hayes, 1980),
pengalaman beragama adalah suatu pe-
rasaan, persepsi atau sensasi yang diatami
oleh seseorang dan didefinisikan cleh suatu
kelompok/masyarakat sebagai suatu ben-
tuk komunikasi dengan esensi Ketuhanan
atau dengan realitas mutlak atau dengan
oforitas fransendental

Menurut deiinisi di atas pengalaman
beragama mengandung dua unsur. Per-
tama, adanya komunikasi dengan halhal
yang bersifat ketuhanan atau transenden-
tal. Unsur ini dianggap oleh sebagian besar
ahli sebagai aspek yang esensial dalam
pengalaman beragama. Misalnya. Stark
{1968} dengan tegas mendetinisikan peng-
alaman beragama sebagai suatu perasan

berhubungan dengan sesuatu yang super-
natural. Unsur kedua adalah adanya suatu
konteks yaitu suatt kelompok/masyarakat
yang memberikan legitimasi bahwa suatu
pengalaman merupakan pengalaman ber-
agama. Sejalan dengan #u Moore & Habel
(dalam Hayes, 1980) mengemukakan pen-
tingnya pengalaman beragama sebagai sua-
it pengalaman dalam konteks suatu tradisi
keagamaan tertentu,

Clark menambahkan unsur lain dalam
pengalaman beragama, yaitu efek terhadap
individu. l|a menganggap bahwa pengalam-
an merupakan suatu persepsi terhadap kos-
mos yang bersifat transendenta! dan yang
disertai oleh perasaan-perasaan terteniu
yang berakibat pada perubahan nitai-nilai
dan perilaku (dalam Hayes, 1980).

Stark (1965) mengemukakan konsep
tentang taksonomi pengalaman beragama
dengan membagi pengalaman beragama
datam empat tipe, yaitu:

{1). Tipeconfirming

Di sini seseorang secara tiba-tiba me-
ngetahtli atau merasakan bahwa keyakinan-
nya adalah benar. Termasuk dalam tipe ini
adalah pengalaman seseorang tentang ada-
nya stlatu keslcian dan kesadaran akan ke-
hadiran sesuatu yang bersifat ketuhanan.

(2). Tipe resporisive

Di sini seseorang tidak hanya menya-
dari adanya kehadiran tentang sesuatu yang
bersifat ketuhanan, tetapi orang tersebut
juga merasakan bahwa Tuhan memperha-
tikan dirinya. Termasuk dalam fipe ini adalah
pengalaman merasa sebagai Orang yang ter-
pith dan diselamatkan (salvational), peng-
alaman intervensi Tuhan terhadap kehidup-
an keduniaan seseorang {miracuious) dan
pengaiaman intervensi Tuhan untuk meng-
hukum atau mencegah seseorang berbuat
kesalahan (sanctitioning).
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(3). Tipe ecstatic

Dalam tipe ini seseorang mendapatkan
pengalaman keintiman dalam berkomu-
nikasi dengan Tuhan. Seseorang tidak ha-
nya merasa terpilih, tetapi dipenuhi rasa
cinta pada Tuhan. Pengalaman ini biasanya
disertai dengan kondisi psikis tertentu dan
manifestasi terteniu. Misalnya perasaan ber-
gelora, bahagia, damai, dan sebagainya.

(4). Tiperevelational

Di sini seseorang tidak hanya terpilin
dan cinta kepada Tuhan, tetapi dia menjadi
utusan Tuhan. Pengalaman ini pada umum-
nya hanya dimiliki oleh orang-orang yang
dianggap Nabi oleh agama tertentu.

Margolif dan Elifson (1979) melaporkan
hasii penelitian mereka setelah melakukan
wawancara dengan 45 orang subjek tentang
berbagai bentuk pengalaman beragama.
Pengalaman-pengalaman beragama yang
berhasit diidenftifikasi antara lain: perubahan
persepsi terhadap realitas, perasaan aman,
perubahan suasana pikiran dan perasaan,
melihat atau mendengar sesuaiu yang tidak
kefthatan (visions and voices), pengalaman
kehadiran atat keterikatan dengan Tuhan,
perasaan damai, pengalaman berada d luar
tubuh {out of body experience), perasaan
bahagia dan bergelora (ecstasy), perasaan
kesatuan segala sesuatu (unity}, pengalam-
an berada dalam relitas/dunia lain dan peng-
alaman dalam mimpi yang berkaitan dengan
hal-hal di atas.

Dalam penelitian ini, pengalaman-peng-
alaman beragama yang telah disebutkan d
atas dijacdikan sebagai bahan referensi se-
mata. Dengan demikian masih dimungkin-
kan adanya berbagai bentuk pengalaman
baru yang spesifik ditemuf pada subjek pe-
nelitian, yaitu anggota kelompok Pengaijian
Tawakkal yang melakasanakan dzikir de-
ngan teknik tertentu.

Dzikiryang dilaksanakan dengan teknik
tertentu pada dasarnya merupakan suatu
bentuk meditasi Meditasi mempunyai pe-
ranan yang sangat penting dalam kehidupan
beragama seseorang. Hampir semua tokoh-
tokoh besar pada setiap agama sefalu mem-
praktekkan meditasi sebagai cara uniuk me-
ningkatkan kehidupan spiritual.

Pengalaman-pengalaman spiritual me-
mang banyak ditemui oleh orang-orang yang
melaksanakan meditasi. Banyak penelitian
yang mengungkapkan bahwa meditasi me-
rupakan suafll cara yang paling efekfif untuk
mencapai altered states of Consciousness,
yaifu suatu kondisi kesadaran yang ber-
ubah, yang berada di luar kesadaran bisa
(Ornstein, 1986;Walsh, 1983). Dengan kon-
disi kesadaran seperti inilah pengalaman
spiritual, atayu sering juga disebut sebagai
pengalaman-pengalaman mistis {mystical
experiences), muncul.

METODE PENELITIAN

A Subjek

Subjek penelitian ini adalah para peng-
kut kelompok pengajian Tawakkal di Yogya-
karta. Secara harfiah dzikir berarfi ingat.
Daiam hal ni yang dimaksud adalah ingat
kepada Allah. Meskipun perintah dzikirse-
cara jelas memang banyak disebutkar da-
lam berbaga: ayat di dalam Al Qur'an, tetapi
tidak ada bentuk yang spesifik mengenai
bagaimana cara melaksanakan dzikir. Ada
banyak bentuk amalan dzikir. Pelaksanaan
seluruh ibadah yang diperintahkan Allah
(khususriya yang terdapat dalam rykun ls-
lam: syahadat, sholat, zakat, puasa dan
haji) sebenarnya merupakan bentuk dzikir.
Tetapi secara khusus dzikir adalan amalan
dilaksanakan dengan membaca kalimat-ka-
limat terteritu, misalnya tasbih (subhanalioh)
tahmid (afhamdutifiahy), takbir (Affohuakbar),
tahlil {{za #a ha illaflah) Termasukjuga mem-
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baca ayat-ayat suci Al Qur'an. menyebut
nama-narma Aftah yang indah (asmaul hus-
na) maupun membaca doa-doa yang diajar-
kan cleh Nabi Muhammad saw.

Selain kalimat dzikir berneka macam,
teknik melaksanakan juga beragam. Secara
umum, petaksanaan amalan dzikir dapat di
bagi dua. Pertama. adalah dzikir yang di-
ucapkan dengan lisan (@zikir bil-lisan), atau
ada juga yang menyebut dengan dzikirjzhar,
karena diucapkan dengan suara yang keras.
Kedua, adalah dzikir yang diucapkan datam
hati (dzikir bil golbf). Teknik dzikir yang ter-
akhir inifah yang dilaksanakan oleh anggota
kelompok Pengajian Tawakkal yang menjadi
subjek penelitian ini.

Amalan dzikirdalam pengajian tawakkal
dapat dilaksankan secara individual ataupun
dalam pertemuan ketompok. Pada dzikirke-
lompok. salah seorang anggota atau pim-
pinan pengajian sendiri, bertugas sebagai
pembimbing yang mengarahkan jalannya
dzikir kelompok. Dzikir ini dilaksanakan de-
ngan posisi duduk bersila, dengan tubuh
menghadap ke Barat (kiblat). Bacaan yang
pertama kali diucapkan adalah kalimah sya-
hadat, yaitu persaksian bahwa tidak ada Tu-
han selain Alah dan bahwa Nabi Muhammad
adalah utusan Allah. Bacaan ini diucapkan
secara keras oleh pembimbing dzikir dan
para peserta mengikuti mengucapkan da-
lam hati. Bacaan yang kedua adalah sho-
fawat, yaitu do’a untuk Nabi Muhammad,
kemudian diikuti dengan membaca bebera-
pa surat pendek datam Al Qur'an. Baru sete-
lah #u memasuki amalan dzikirdengan me-
nyebut nama-nama Tuhan, baik nama Afflah
sendiri maupun beberapa asma-uf husna
{nama-nama Allah yang baik). Asmauf hus-
m yang sering diucapkan adalah Ya Rah-
man, Ya Rahim (\Wahai Yang Maha Penga-
sih, Yang Maha Penyayang), Ya Malik, va
Quddus (Wahai Maha Raja, Yang Maha
Suci), Ya Fattah, Ya Razagq (Wahai yang
membukakan, yang membern rejek) dan

sebagainya. Semuanya diucapkan dalam
hati.

Amalan dzikir ini berlangsung selama
satu atau dua jam. Sebelum selesai, pem-
bimbing dzikirmeminta peserta untuk mem-
baca surat alfatihah dan kemudian memba-
ca athamdulillah (segala puji bag Allah) dan
kemudian mengusap seluruh badan dengan
tangan.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara mendalam yang bersifat dia-
logis. Metode ini beranggapan bahwa subjek
penelitian bukan sekedar sumber data, te-
tapi sebagai manusia yang utuh. Qleh ka-
rena itu, metode int menekankan pada dia-
log antara peneliti dan subjek sebagai dia-
iog antara manusia satu dengan yang lain,
sehingga meskipun pedoman wawancara
juga dibuat, tetapi sitatnya tidak mengikat.
Dengan kondisi seperti inl diharapkan sub-
jek penelitian dapat mengungkap seluruh
pengalaman yang pemah dialamni, tanpa ada
penghambat. Untuk mendapat variasi peng-
alaman maka tiga variabel dipertinibangkan
dalam pemilihan subjek, yaitu: umur, lama-
nya melaksanakan dzikirdanjenis kelamir.

Metode wawancara dialogis ini dipilih
mengingat bahwa pengalaman religius me-
rUpakan pengalaman yang bersifat pribadi,
sehingga hanya kepada crang yang telah
diberi kepercayaan saja seseorang mau
menceritakan. Seluruh wawancara dialogis
dengan subjek penilitan direkam dengan se-
buah tape-recorder,

Woawancara ditakukan terhadap 7 (tuiuh)
orang subjek yang terdiri dari empat orang
pria {(dengan inisial ND, MA, AG, SU) dan 3
orang wanita (BD, BS, BM) dengan variasi
umur mulai umur 20-an sampai 50-an, se-
dangkan tamanya melaksanakan dzikir ber-
variasi, mulai kurang dari 5 tahun sampai
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20tahun.

C. Matode Analisis Data

Metode kualitatit dilaksanakan untuk
mengolah data dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Transkripsi wawancara.

2. Mengidentitikasi tema-tema pengalam-
an-pengalaman religius yang muncul.
Detinisi yang difadikan pedoman adaiah
sebagai berikut: Tema adalah suatu ide
yang dapat berdiri sendiri, yang muncul
dari pernyataan subjek yang baik seca-
ra langsung maupun tidak langsung.

3. Klasifikasl pengalaman religius. Dasar
klasifikasi ini adalah adanya persama-
an ide yang mendasari satu tema de-
hgan tema pengalaman yang lain.

HASIL PENELITIAN

A Tematema Pengalaman Beragama

Dari hasil pengolahan data diperoleh
18 tema pengalaman beragama d bawah
ini. Setiap tema yang dipaparkan disertai
satu atau dua kutipan langsung dar pernya-
taan subjek yang mendukung tema tersebut,

1. Tirnbuinya gerakan-gerakan otornalis
Beberapa subjek mengungkapkan peng-
alamannya yang berkaitan dengan timbul-
nya gerakan-gerakan tubuh yang otomatis.
Mereka pada umumnya menyebutkan bah-
wa mereka menyadari sepenuhnya apa
yang sedang terjadi, tetapi tidak mampu me-
ngendalikan gerakan itu. Ada kekuatan lain
yang menguasai diri mereka. Pengalaman
ini pada umumnya timbut Ketika subjek ma-
sih baru beberapa kali melaksanakan dzikir,
seperti tampak pada ungikapan d bawah ini:

"Sesudah itu tiba-tiba saya ingin berdiri.
Tapi yang ingin itu bukan otak. Ksijhat-

annya menyeluruh. Tiba-tiba otot kaki
menyebabkan saya berdiri, sehingga
berdiri rasanya ringan. Waktu itu saya
dalamn keadaan sadar penuh. Lalu rasa-
mya tangan saya rmengangkat sendin se-
perti orang shalat. Pada saat akan mem-
bungkuk, badan itu membungkuk sen-
diri, falu sufud”. (MA)

2. Penyucian diri

Ketika dzikir telah mulai masuk ke da-
lam hati, banyak subjek yang mengung-
kapkan bahwa mereka mengalami proses
penyucian diri dar hal-hal yang tidak dibe-
narkan oleh agama, yang pernah mereka
perbuatan sebelumnya. Tema pengalaman
ini pada umumnya berkaitan dengan tema
1, yaitu timbulnya gerakan otomatis, tetapi
ada juga yang mempunyai bentuk yang lain.

‘Waktu itu saya dibersibkan. Karena ko-
toran say a banyak, penyuciannya juga
keras. Gerakan-gerakan silat saya ke-
juar semua” (ND)

“.. Saya malah kena penyakit kulit
Seluruh badan saya gatal. Ini berbeda
tlengan pada umumnya orang kut PT
yang fustru bisa sembuh penyakitnya
setelah dzikin. Menurut teman saya itu
mungkin merupakan pembersihan din
saya dari syirik-syirfk kecil”. (MA)

3. Penemuan kebenaran

Beberapa subjek mengungkapkan bah-
wa mereka menemuian bukii-bukti tentang
kebenaran ajaran agama yang pernah di-
peroleh sebelumnya. Khususnya berkaitan
dengan ayat-ayat al-Qur'an, sebagian besar
subjek mendapatkan pengalaman langsung.
Apa yang disebutkan dalam al-Qur'an itu
mereka temui dalam kehidupan nyata seha-
ri-har. Dengan demikian keimanan mereka
menjadi lebih mantap, bahwa apa yang dise-
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butkan dalam al-Qur’an itu memang benar.
Misainya:

“.. Qur'an memang terbukli kebenamya.
Saya lebih mantap™. (BM)

“Banyak saya menemukan kebenaran-
kebenaran Al Qur'an”. (AG)

“Saya menjadi mantap [balwa Islam]
adalah jalan saya Sekarang saya men-
jadi forang] Islam beneran”. (BD)

4. Pemaharman baru lentang ajaran-ajaran
agama

Subjek peneiitian ini pada umumnya te-
lah mendapatkan pendidikan agama sejak
kecil, walaupun dengan intensitas yang ber-
variasi. Mereka telah sejak lama melaksa-
nakan ibadah ritual atau telah mengerti sua-
tu ajaran tertentu. Tetapi setelah melaksa-
rakan dzikir, mereka melaporkan bahwa me-
reka mendapatkan pemahaman dengan di-
mensi pemahaman yang baru pada materi
ajaran yang sama, Oleh karena itu seorang
subjek (BS) membedakan antara proses
“mengetahui” dan “mengerti” suatu ajaran
tertentu.

“Tadinya saya sudah pemah membaca
ayat itu tapi hanya sampai di otak. Seka
rang saya bisa merasakan kebenar-
anya’(AG)

“Dulu saya sudah tahu teniang penya-
kit-penyakit hati, seperti hasad, dengki
dan sebagainya. Tapi sekarang menger-
¥ kalau yang namanya benci itu begiiu.
Jadi dufu tahu artinya t3pi tidak menger-
i (BS)

5. Keakraban dan kedekatan dengan
Tuhan
Tema ini terungkap dari pemyataan sub-
jek secara langsung tentang kedekatannya
dengan Tuhan. Juga tercermindari permya-

taannya yang menunjukkan adanya hubung-
an yang akrab, seperti disayangi, dimarahi,
dijewer atau berdialog secara pribadi de-
ngan Tuhan.

“Sepertinya saya dijewer [Allah] “Kamu
itu mengertilah!”. (BM)

“Jadi say amerasa maniap. Kalau begitu
Allah #tu menyayangi saya ...". (BD)

“..saya berdialog dengan Allafl’. (AG)

Hubungan keterdekatan juga dari ung-
kapan yang menggambarkan adanya pe-
rasaan ketergantungan penuh terhadap Tu-
han.

“Rasanya ada ketergantungan penuh.”

(SU)

8. Transisi

D¥ sint subjek secara langsung atau ti-
dak langsung menyatakan bahwa terjadi ma-
sa transisi antara sebelum dan sesudah me-
laksanakan dzikir. Transisi itu bisa ditandai
dengan perubahan kehidupan yang terjadi
secara drastis. Perubahan tersebut dapat
berupa peningkatan ibadah yang luar biasa.

“Kemudian saya dirajinkan dan dise-
nangkan umuk mendatangi pengajian
dzikir. Nu transisi saya. [Pada walktu iuf
saya merasa [kehidupan beragama sa-
yal meningkat. Altah membuat saya
ingin selalu menambah ibadah, seperti
puasa [dan] shalat”. (BM)

Transisi dapat pula berbentuk skap atau
tingkah laku refigius yang jauh berbeda de-
ngan keadaan sebelumnya. Misainya me-
ninggalkan kehidupan dunia.

“Saya acuh [lerhadap dunial. Saya tidak
mais nordon fim atau mendengar musik.
Saya merasa seolah-olah dunia i tak
ada artiny a”{AG)
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Namun demikian, peristiwa transisi ini
pada umumnya hanya terjadi dalam wakty
yang tidak terlaiu 1ama, Setelah ity subjek
kembali dalam kondisi normal dengan di-
mensi kehidupan baru.

7. Peningkatan ritural ibadah

Tema ini ditunjukkan dengan laporan
subjek yang menunjukkan bahwa petaksa-
naan ibadah ritual mereka seperti shalat,
puasa, membaca ai-Qur'an, dzikir mening-
kat setelah melaksanakan dzikir, Tema ini
tampak menonjol pada masa transisi. Sikap
mereka terhadap ibadah ritual tersebut juga
berubah. Yang semula ibadah ritual dipan-
dang sebaga! beban menjadi suatu kenik-
matan.

“Aifah membuat saya ingin selalu me-
nambah ibadah, seperti puasa {dan}]
shalat. Saya sarnpai keranjingan beriba
dan’. (BM)

.. saya menjadi senang shaiat. Tadi-
nya shalat lima waktu saja sepertf be-
ban, sekarang menjadi nikmat kemudian
timbul keinginan shalat sunnat”. (MA}

8. Hilangnya rasa ke-aku-an

Sebagian subjek melaporkan adanya
pengalaman bahwa ke-aku-an mereka hitang
atau berkurang. Rasa “aku” ini sering diaso-
siasikan dengan kesombongan, merasa pin-
tar, merasa jadi orang penting atau merasa
bisa, tanpa menyadari adanya keterbatasan
diri. O sini subjek justrk merasa tidak bisa
apa-apa, tidak memiliki apa-apa, bahkan ada
yang merasa tidak ada. Pengalaman ini da-
pat berupa suatu kondist sesaat (state) atau
menatap.

“Saya sekarang betui-belul frmerasa}
tidak ptinya apa-apa’. (ND)

“Suatu saat Ailah memberi saya suatu
Kondisi [6f mana] ‘akir saya iu turun. ..

‘AkU’ saya menfadi semakin turur?. (BM)

“Tidak tahtt saya df mapa. Jadi saya
merasa hilang’”. (BD}

S. Pengalaman penyembuhan (healing
expernernce)

Beberapa subjek penelitian menyebut-
kan adanya pengalaman yang berkaitan
dengan kesembuhan pada wakiu melak-
sanakan dzikir. Kesembuhan tersebut dapat
terjadi pada diri sendiri, atav untuk kesem-
buhan orang lain.

“Suatu saat ambeien saya kurnat. Lalu
saya coba dzikir sendiri. Setelah dzikir
khusw: badan saya bergerak [sendiri]
seperti orang melakukan olahraga. Al-
hamdulillah kemudian bisa sembuh’.
(MA)

‘Waktu itu saya hanya membantu men-
doakan, tapi tibatiba seperti ada aliran
listrik yang keluar darf tangan saya laju
memancar ke tarigan orang yang sakit”,
(MA)

Bag sebagian besar subjek, pengalam-
an kesembuhan dan penyembuhan bukan
dianggap sebagai svatu kemampuan yang
mereka miliki, karena mereka hanya seba-
gai mediator saja. Maka bis a jadi svatu saat
merekadapat memberikan kesembuhan, te-
tapi saat yang lain tidak bisa. Hai ini tergan-
tung pada kondisi psikologis dalam diri me-
reka sendiri Terutama berkaitan dengan
muncuinya kondisi di mana tidak ada rasa
“aku”,

10. Pengalaman yang suiit diungkapkan
secara verbaliineffable)

Banyak subjek yang merasa kesulitan
dalam mengungkapkan secara verbal suaty
pengalaman spesifik yang subjektif yang d-
alaminya, karena pengalaman tersebut ber-
kaitan dengan alam perasaan atal peng-
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alaman kerchanian yang sulit digambarkan.
Oleh karena i subjek pada umumnya atau
menggunakan kata-kata tertentu untuk
mengungkapkan pengalaman tersebut,

“Pada wakitu ity saya merasakan plong.
Rasanya saya berubah menjadi orang
bans. (MA)

“Rasanya enak seperli los. Rasanya
sefuruh pori-pori atau sel tubuh it ikut
bedzikir", (SU)

"Sepertinya dada saya itu terbuka. Ra-
sanya seperli terbang. Tak tahuiah fba-
gaimana saya harus menceritakan].
Pokoknya terbuka semua”. (BD)

1. Pengalaman menjangkau masa
depan

Beberapa subjek mengungkapkan ada-
nya pengalaman yang dapat menggambar-
kan kejadian yang akan datang. Pengalam-
an ini dapat terjadi melalui impian atay pan-
dangan mata batin ketika sedang melaksa-
nakan dzikir. Pada umumnya subjek baru
menyadari bahwa pengalaman itu memiliki
nilai prediktif, ketika kejadian yang pernah
dilihatnya itu terjadi di datam realitas.

“Sewaktu Pak T mau meninggal, saya
sudah tahu. Saya melihat ketika dzikir,
ada ruang tamu kosong. ¥ siti ada peli
jenazah. Saya tihat Bu T sendirian. Lalu
ada suara: 'ftu Pak T (BD)

“D¥ datam mimpi it saya melihat keduar-
ga saya {sedang menghadapi masaiahj.
Saya rimpi hari Sabtu kejadiannya hari
Minggu™. (SU)

12. Pengalamarn yang berhubungan
dengan problem kehidupan
sehari-hari

Selain berkaitan dengan kehidupan spiri-
tual dan religius, banyak juga pengalaman

subjek yang menjangkau problematika ke-
hidupan sehari-hari, baik secara ekonomis,
emosional ataupun sosial. Mereka merasa
adanya intervensi dari kekuatan d luar diri-
nya datam menghadapi masatah kehidupan
sehari-hari.

“Saya merasa banyak ditoiong Aliah.
Rejeki tidak kurang, dan anak-anak ti-
dak mengalarmi trauma {meskipun ber-
pisah dengan ayahnyaf. (BS)

Ada juga subjek yang merasakan per-
ubahan sikap yang lebih positif dalam meng-
hadapi pemasaiahan kehidupan sehari-hari.

“Sekarang kami tidak banyak pikiran
dan dapat mensyukuri segaia rahmat...
Kaiau dimarahi orang tebih baik minggir
saja Saya anggap sebagi ujian saja’.
(ND)

13. Pembaharuan moralitas

Perubahan dalam din subjek juga teradi
dalam aspek moralitas. Mereka mengung-
kapkan adanya perubahan tingkah-laku mo-
ral antara sebelum dan sesudah melaksana-
kan dzikir. Termasuk di sim adalah hitang-
nya sifat-sifat buruk yang mereka miliki se.
belumnya. Atau berhentinya subjek melaku-
kan perbuatan vang termasuk dalam katego-
ri berdosa dipandang dari segi ajaran aga-
ma.

"Pikiran dan hati saya lidak ada rasa
macam-macam. Tadinya mungkin suka
in, dengki. itu hilang semua. Lapang se-
kali dadia ini".(MA)

‘Baru kemudian saya sadarf kalau saya
banyak melakukan perbuatan dosa. Sa-
ya memberi makan anak saya dengan
“batu, pasir, semen dan kapur" yang sa-
ya curi dari proyek. Logikanya fkalauf
perut diisi fbarang] seperti fu, mestinya
[akan] membikin sakit”. (ND)

14
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"14. Gangguan dari makhiuk lain

Beberapa subjek melaporkan bahwa
mereka mendapatkan gangguan ketka me-
reka berusaha mendekatkan diri pada Allah.
Gangguan tersebut oleh beberapa subjek d-
identifikasi sebagai dari makhluk halus se-
cara umurm, tanpa menyebutkanijenis yang
khusus. Sebagian subiek mengidentifikasi
secara spesifik gangguan tersebut adalah
dan mahlukjin. Pengalaman ini pada umum-
nya terjadi ketika subjek mengalami masa
transisi, d mana intensitas ibadah ntualnya
meningkat.

Bentuk gangguan sangat bervariasi pa-
da sefiap individu. Ada yang mendapat
gangguan melalui penglihatan, yaitu pada
subjek diperlihatkan hai-hal yang menakut-
kan. Dapat juga dalam bentuk pendengaran
suara-suara yang aneh, atau dalam bentuk
impian yang mengerikan. Ada juga seorang
subjek yang mendapat gangguan melalui
intervensi secara fisik.

“.. mulgi ada gangguan. [Ketika] saya
takbir akan meneruskan shalat diuha,
badan saya diputar seperti gangsingan.
Saya tidak bisa melawan, karena kuat
sekali. Esok harinya kelika saya akan
mengambii air wudiu urtuk shalat subuf,
timbanya melilit beberapa kali. Saya
mulai khawatir kelika pagi-pagi subuh
ilu gelas-gelas yang ada d rak piring
pecah meiedak”. (MA)

15. Pengalaman yang berkaitan dengan
perubahan kesadaran atau alfered
states of consciousness (ASC)

Beberapa subjek penelitian ini melapor-
kan adanya pengalaman yang dapat dikate-
gorikan sebagai pengalaman Aftered Slates
of Consciousness (ASC), yaitu suatu peng-
alarman adanya perubahan kesadaran dalam
diri seseorang dari kesadaran normaf kehi-
dupan sehari-hari ke kesadaran yang lain.
Hal ini tercermin dari pengalaman subjek

yang dapat mengalam hal-hai yang tidak
bisa diglami oleh orang normal.

‘[Sadl] ity saya fjuga] diberi Allah ke-
tajaman bashiroh [mata hati] Saya bisa
“melihat orang”. Pernah saya bertemu
dengan orang yang wajahnya berubah
jadi anjingatau babi”. (ND)

Termasuk pengaiaman ASC ini adalah
pengataman yang berupa penglihatan (vi-
sions), pendengaran (voices), atau peng-
alaman terlepas dari ikatan dimensi ruang
dan waktu.

“OF situ sava merasakan suatu perng-
alaman rohani. Saya melihat sualu ta-
man yang sangat indah. Ada bunga-
bunga Pengataman itu betul-betul mem-
pengaruhi hidup saya”. (BM)

“Suatu ketika setelah selesai shalat
gshar, tibatiba saya mendengar suara
seperti orang laki-iakijelas sekali: "Ka-
mu ity kok mubadzir, menyebut-nyebut
nama Aliah. Allah itu tidak ada’. (BM}

“Saya pernah mengalami terbang. Se-
telah maghnb saya dzikir d masjid agak
lama. Tiba-tiba [saya] sudah sampai d
atap. Saya melihat diri saya dof bawah
sedang dzikir sambil duduk Saya ter-
kajut dan takut. Tapi akhirnya saya bisa
kembali. Saya juga pernah masuk ke
bumi”,

16. Pengalaman yang berkaitan dengan
suasana emosi

Tema pengalaman ini terlihat dari ung-
kapan yang menunjukkan adanya berbagai
macam perasaan yang muncul dalam diri
subjek. Termasuk d sini adalah munculnya
perasaan berdosa, rasa sedih, gembira, ba-
hagia dan sebagainya. Pengalaman ini da-
pat timbul berkaitan dengan amalan dziir,
baik secara langsung maupun tidak lang-
sung.
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“Kejadian itu sangat memukul saya.
[Saya merasa] betul-betul kurang ajar
pada Allah. Saya merasa sangat ber-
dosa, karena sudah diberi jawaban sung-
guh-sungquh, tapi mengingkari janfv.
(B0}

“Pada waktu awal-awalnya saya sering
menangis kalau dzikir. Teringat dosa-
dosa masa falu dan takut pada Allah...
Kalau mendengar adzan sering mena-
ngis”. (AG}

17. Perasaan diaturclieh Tuhan

Selain mengungkapkan keterdekatan
hublungan dengan Allah seperti terlihat pada
tema 5, beberapa subjek juga mengung-
kapkan adanya perasaan bahwa kehidupan
mereka telah diatur oleh Allah. Baik yang
menyangkut masalah-masalah besar dalam
kehidupan mereka, maupun menyangkut
masalah-masalah kecil daitam kehidupan
sehari-hari. Mereka memiliki kuasa unfuk
mengatur diri sendini, tetapi mereka juga
merasakan adanya yang Maha Pengatur.

“Baya punya kehendak, tapi saya me-
rasa kehendak Allah yang berfaku. Alfah
Maha mengatur. Semestinya saya ber-
sikap sepertf wayang yang paluh terha
dsp segala perintah dalang. Saya mera-
sa betul seperti wayang”. (BD)

18. Mendapatkan petunjuk darf Tuhan

Sebagian besar subjek mengungkapkan
adanya pengalaman bahwa mereka men-
dapatkan petunjukdari Tuhan. Petunjuk ter-
sebut dapat melalui ayuat-ayat Al Qur'an,
atau berupa isyarat-isyarat inderawi, mau-
pun kejadian sehari-hari.

‘Jadi saya hanya mohon petunjuk pada
Allah. Logikanya, Altah Maha tahu dan
kalau Allah berkenan saya akan diben-
tahu [dengan isyarat] lsyarat ity bisa

gerak, penglihatan atau rass” (MA)

“Uadk Allah memberi petunjuk sampal se-
kecil-kecifnya. Peristiwa yang sepele
fbagi orang lain] besar artinya bagi saya,
karena menghasitkan petunjuk yang
besar”. (B}

B. Klasifikasi Tematema

Berdasarkan kesamaan isi dari tema-
tema pengalaman beragama yang telah
disebutkan, maka tema-tema telah disebut-
kan di atas dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

. Pengalarnan {isiologis, yaitu pengalam-
an yang mencakup tema-tema: (1) tim-
buinya gerakan otomatis, (2} penylcian
diri dan {9) pengalaman penyembuhan.

if. Pengalaman sosial-psikologis, yang
mencakup tema: (6} transisi, (8} hilang-
nya rasa ke-aku-an, (10) pengalaman
yang sulitdiungkapkan, (12) pengalaman
yang berhubungan dengan probiem ke-
hidupan sehari-hari dan (16} pengalaman
yang berkaitan dengan suasana emosi.

Hl. Pengalaman para-psikologis, yang
mencakup fema (11) pengalaman yang
menjangkall masa depan, (14) ganggu-
an dari makhluk halus dan (15} peng-
alaman yang berkaitan dengan perubah-
an kesadaran aiau Altered States of
Consciousness (ASC).

W. Pengalaman spiritual/kerohanian, yang
mencakup tema (2) penyucian diri, (3)
penemuan kebenaran, (4) pemahaman
baru tentang ajaran agama, (5) ke-
akraban dan kedekatan dengan Tuhan,
(7) peningkatan ritual ibadah, (13) pem-
baharuan moralitas, (17) perasaan diatur
oleh Tuhan dan {18} mendapatkan pe-
funjuk Tuhan.

16
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkar bahwa
pengalaman beragama (religious experi-
ences) subjek, yaitu orang Islam yang me-
laksanakan dzikir dengan teknik tertentu,
mempunyai banyak kesamaan dengan
pengalaman beragama yang diungkap dalam
beberapa literatur psikologi agama.

Tipe confirming, menurut Stark (1965),
d mana orang merasa bahwa apa yang di-
yakini adalah benar, dalam penglitian ini ter-
lihat pada tema: (3) penemuan kebenaran
dan (4) pemahaman baru tentang ajaran
agama. Tipe responsiveyallg menun jukkan
adanya intervensi Tuhan terhadap kehidup-
an seseorang terlhat pada tema: (12) peng-
alaman yang berkaitan dengan problem ke-
hidupan sehari-hari. Tipe ecstatic yang me-
nunjukkan hubungan keintiman datam ber-
komunikasi dengan Tuhan tampak pada te-
ma; (5) keakraban dan kedekatan (17) pe-
rasaan diatur oleh Tuhan dan (18) menda-
patkan petunjuk Tuhan,

Dibandingkandengan pengalaman ber-
agama hasil penelitian Margolif dan Elifson
{1979}, pengalaman beragama subjek pe-
nelitian juga banyak persamaannya. Misal-
nya adanya perubahan persepsi terhadap
realitas terlihat pada tema (2) penyucian diri
di mana seorang subjek mengungkapkan
bahwa penyakit kulit yang diderita bukan
karena masalah medis, tetapi sebagai suatu
bentuk penyucian diri dari dosa-dosanya.
Perubahan suasana perasaan tampak pa-
da tema (16) pengalaman yang berkaitan
dengan suasana emosional d mana sybjek
penelitian merasa sedih. gembira atau ber-
dosa ketika melaksanakan dzikir, Demikian
juga pengalaman berupa penglihatan {v/-
sion) dan pendengaran (voices) maupun ouf
of body experience jelas terungkap dalam
tema yang tercakup dalam klasifikasl peng-
alaman para-psikologis.

Kesamaan pengalaman beragama yang
diungkapkan d atas menunjukkan bahwa

meskipun subjek penelitian ini mempunyai
latar belakang tradisi keagamaan yang ber-
beda dengan penelitian sebelymnya, ter-
nyata tema-tema pengalaman beragama
yang muncul banyak kesamaannya. Dengan
demikian dapat disimputkan bahwa peng-
alaman beragama ternyata tidak terikat oleh
agama yang dianut seseorang.

Di samping adanya kesamaan, ada juga
pengalaman beragama yang tidak ditemu-
kan pada pengalaman beragama dalam pe-
nelitian sebelumnya. Pengataman tersebut
meiiputi adanya masa transisi, hilangnya ra-
sa keakuan, gangguan mahiuk lain, pening-
katan penghayatan moral dan ibadah. Tema
pengalaman ini sebenarnya tidak khusus
hanya pada orang Islam yang melaksana-
kan dzikir saja, tetapi kemungkinan belum
teridentifikasi dalam penelitian pada subjek
beragama lain. Hal ini disebabkan pada
umumnya crang Barat mempunyai ikatan
yang fonggar dengan institusl agama. Me-
reka pada umumnya lebih menekankan pa-
da penghayatan agama secara personal,
sehingga haf-hal yang bersifat rityal tidak
dikategorikan sebagai pengalaman beraga-
ma.

Penelitian ni juga berhasil mengkla-
sifikasikan pengalaman beragama menjadi
empat kelompok berdasarkan keterkaitan
pengalaman tersebut dengan aspek kehi-
dupan manusia, yaitu fisiclogis, sosial-psi-
kologis. para-psikologis dan spiritual. Kia-
sifikasi ini dapat memberikan masukan baru,
mengingat bahwa kiasifikasi pengataman
beragama sebelumnya beium mengaitkan
dengan aspek “manusia” yang mengalami.
Klasifikas: yang dibuat oleh Stark (1965)
maupun Margolif dan Elifson (1979) mene-
kankan segi isi dari pengalaman tersebut.

Tema-tema pengalaman beragama yang
ditemukan dalam penelftian ini selain dapat
diklasifikasikan berdasarkan aspek manu-
sia yang terlibat, temyata dalam pengalaman
yang sesungguhnya juga tidak terpisan se-
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cara diskrit. Maksudnya satu tema berkaitan
erat dengan tema yang lain. Misalnya tema
(1) munculnya gerakan otomatis, ternyata
mempunyai kaitan erat dengan tema (2)
penyucian diri. Demikian juga tema {8) hi-
langnya rasa ke-aku-an pada sebagian
besar subjek sering merupakan prasyarat
dari timbulnya terma {9) pengalaman pe-
nyeémbuhan. Tetapi karena pada kedua ide
tersebut memenuhi kriteria sebagai suatu
tema dan karena pada subjek lain tema yang
satu bisa muncul terpisah dengan tema ber-
ikulnya, maka peneliti memisahkan ide ter-
sebut sebagai dua tema.

PENUTUP

Hasil penelitian yang menggunakan ana-
lisis kualitatif ini perlu ditindaklanjuti dengan
penelitian berikutnya yang bersifat kuantita-
tif, supaya dapat melibatkan subjek yang
lebib besar. Di samping tu juga dapat dikait-
kan dengan beberapa variabel {ain.

Misalnya membandingkan antara peng-
alaman beragama antara orang Islam yang
melaksanakan dzikir dengan teknik tertentu
dan yang tidak. Karena menurut peéngamat-
an peneliti pengalarman beragama tidak ha-
nya dialami oleh orang-orang yang melak-
sanakan dzikir saja. Selain itu ada kemung-

kinan terdapat pengalaman yang spesifik
yang dialami orang yang metaksanakan dzi-
kir dengan teknik tertentu pada kelompok
tertentu. Pada kelompok lain yang melak-
sanakan dzikir dengan teknik berbeda ke-
mungkinan memiliki pengalaman yang ber-
beda puia. Misalnya, pengalaman timbulnya
gerakan otomatis yang ditemui pada kelom-
pok Pengajian Tawakkal belum tentu mun-
cul pada kelompok lain. Oleh karena itu studi
banding pengalaman beragama antar ke-
lompok agama akan sangat menarik untuk
ditelitio
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